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Abstrak: Komunikasi erat kaitannya dengan berbicara dan kemampuan berbahasa.
berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari
yang memiliki peranan penting. Akibat dari ketidaksesuaian usia mental dan usia lahir
menyebabkan disabilitias intelktual kesulitan untuk melakukan interaksi sosial yang
disebabkan kurangnya kemampuan berbicara. Hambatan kemampuan berbicara pada
disabilitas intelektual berupa omisi (pengurangan kata) dan distorsi (kekacauan dalam
pengucapan kata) yang menyebabkan struktur kalimat yang diucapkan tidak teratur.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi objektif tingkatan kemampuan
bicara bahasa indonesia yang meliputi aspek artikulasi, tata bahasa, dan kelancaran pada
siswa disabilitas intelektual jenjang pendidikan SMPLB. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian non-experiment, pengumpulan data dilakukan dengan cara tes praktik pada
subjek penelitian. Adapun alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen
kemampuan bicara bahasa indonesia dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini
dilakukan di sekolah luar biasa dengan sampel yang diteliti berjumlah 3 orang. Hasil dari
penelitian ini menggambarkan bahwa kemampuan bicara siswa disabilitas intelektual
jenjang pendidikan SMPLB masih berada pada kategori kurang.

Kata Kunci: disabilitas mental, komunikasi, kemampuan bicara

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Pendidikan juga merupakan hak bagi
semua anak tidak terkecuali anak-anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus ialah
anak yang mengalami gangguan fisik, mental, intelegensi, dan emosi sehingga membutuhkan
pembelajaran secara khusus!Y. Gangguan fisik, mental serta intelegensi yang dialami oleh anak
berkebutuhan khusus membuat anak berkebutuhan khusus lebih sulit untuk belajar
dibandingkan anak tipikal seusianya sehingga menuntut pendidikan khusus untuk berorientasi
pada kebutuhan dan kemampuan potensial serta kedekatan emosional antara murid dengan
pendidiknya'?. Cara belajar yang berbeda tersebut dimungkinkan terjadi sebagai bentuk
pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus mengingat pembelajaran yang dilakukan
akan lebih bersifat individual dibandingkan pembelajaran umumnya bagi siswa tipikal.

Menurut American Pshycological Association (APA) menjelaskan definisi anak
tunagrahita adalah anak yang secara signifikan memiliki keterbatasan fungsi intelektual dan
keterbatasan fungsi adaptif®l. Secara kronologis definisi ini mengalami revisi beberapa kali sejak
tahun 1961 dan pada tahun 1992. AAMR mendefinisikan bahwa seorang dikatakan tunagrahita
apabila memiliki tiga karakteristik, yaitu: 1) memiliki fungsi intelektual (kecerdasan) yang jelas-
jelas di bawah rata (dua simpangan baku di bawah normal bagi kelompok usianya pada suatu
tes inteligensi yang terstandar); 2) menunjukkan keterbatasan pada dua keterampilan perilaku
adaptif atau lebih, yaitu: komunikasi, merawat diri, kerumahtanggaan, keterampilan sosial,
penggunaan fasilitas umum, mengarahkan diri, kesehatan dan keamanan, fungsi akademik,
pemanfaatan waktu luang, dan bekerja; 3) kedua karakteristik di atas dimanifestasikan sebelum
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usia 18 tahun!®. Definisi lain mengenai anak tunagrahita bahwa anak tunagrahita adalah anak
yang mempunyai gangguan dalam intelektual sehingga menyebabkan kesulitan untuk
melakukan adaptasi dengan lingkungannya. Salah satu yang menjadi fokus perhatian
pembelajaran pada anak tunagrahita berbicara dan berkomunikasi sebab mayoritas anak
tunagrahita seringkali mengalami kesulitan dalam mengingat apa yang dilihat dan atau
didengar sehingga menyebabkan kesulitan dalam hal berkomunikasi®.

Komunikasi erat kaitannya dengan berbicara dan kemampuan berbahasa. Berbicara
merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki
peranan penting. Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di
dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke tempat lain!”). Keterampilan berbicara merupakan
salah satu keterampilan berbahasa sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta mengungkapkan pendapat atau
pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan
ataupun dengan jarak jauh®. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan. Sebagai perluasan dari batasan ini dapat dikatakan bahwa berbicara
merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan dapat terlihat (visible)
yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan
gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Lebih jauh lagi berbicara merupakan suatu
bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis,
semantik, dan linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat
manusia yang paling penting bagi kontrol sosial. Dari pengertian itulah bahwasannya berbicara
merupakan suatu proses untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide,
pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat
dipahami oleh orang lain. Bicara merupakan salah satu modal penting bagi seorang anak untuk
dapat mengekspresikan apa yang dimaksud, namun hasil studi pendahuluan menunjukkan
kurangnya kemampuan dalam berbicara anak tunagrahita disebabkan oleh kurangnya stimulasi
pada aspek berbicara sehingga anak tunagrahita memiliki hambatan dalam kemampuan
berbicara. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk menumbuhkan kemampuan
berkomunikasi anak tunagrahita di dalam pembelajaran, sehingga tranmisi komunikasi pada
teman sebaya atau lingkungan anak tunagrahita dapat berjalan dengan baik!®!.

Pendidik atau guru sekolah luar biasa dituntut untuk melakukan inovasi pembelajaran
yang bertujuan agar siswa dapat berkembang pada aspek akademis maupun non akademis.
Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus membutuhkan strategi pembelajaran yang
khusus pula sesuai dengan kebutuhan setiap anak. Fokus utama pembelajaran terhadap siswa
berkebutuhan khusus yang dipersiapkan oleh guru di sekolah ditujukan agar siswa mampu
berinteraksi terhadap lingkungan sosialnya™?.

Seseorang dapat memiliki kemampuan berbicara secara alami atau dengan latihan
secara khusus. Akan tetapi, kemampuan berbicara yang tidak dilatih secara terus menerus tidak
akan berkembang. Apabila kemampuan berbicara terus dilatih maka kemampuan berbicara
dapat lebih berkembang dan lebih berkualitas**. Kemampuan berbicara dapat dilihat dari
aspek kebahasaan dan aspek non kebahasaan yaitu; artikulasi, tata bahasa, dan kelancaran?.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-experiment, pengumpulan data
dilakukan dengan cara tes praktik pada subjek penelitian. Adapun alat ukur yang digunakan
pada penelitian ini adalah instrumen kemampuan bicara Bahasa Indonesia. dengan
menggunakan skala likert. Pada penelitian ini uji validasi yang digunakan adalah validitas isi
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melalui professional judgement yang berjumlah 3 orang, hasil dari uji validitas ini dikatakan
valid apabila perolehan mutu di atas 50% dengan rumus persentase sebagai berikut:

po_ Tt

x 100%

Keterangan:
P = persentase validitas yang diperoleh
f=frekuensi kecocokan menurut ahli

> f =jumlah penilai (professional judgement).
Berlanjut pada uji reliabilitas, mengingat instrumen test pada penelitian ini merupakan
tes praktik/kinerja maka uji reliabilitas menggunakan inter-rater kemudian diolah dengan
menggunakan korelasi product moment dengan rumus;

_ N XY — (2X) (2ZY)
JINEx2 — N(Zx)?] — [NEY? — (2Y)?]
Adapun hasil uji validitas instrumen mendapat skor 100% dan hasil uji reliabilitas
instrumen sebesar 0,86 dengan kata lain instrumen bersifat reliabel.

pXY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan kepada 3 siswa tunagrahita sedang mengenai kemampuan
berbicara. Adapun pengambilan yang dilakukan terbagi kedalam 3 aspek yaitu aspek artikulasi,
aspek tata bahasa, dan aspek kelancaran.
Aspek artikulasi terdiri dari 50 butir soal, skor maksimal dari aspek artikulasi sebesar 250
(100%). Aspek tata bahasa dan kelancaran masing-masing terdiri dari 30 butir soal, skor
maksimal dari masing-masing aspek tersebut sebesar 150 (100%). Berikut perolehan data dari
subjek penelitian pada setiap aspek.

Table 1. Aspek Artikulasi

Initial Score Percentage
SDW 78 31
SO 148 59
YP 91 36
Table 2. Aspek Tata Bahasa
Initial Score Percentage
SDW 32 21
SO 82 55
Yp 97 65
Table 3. Aspek Kelancaran
Initial Score Percentage
SDW 30 20
SO 58 39
Yp 59 39

Perolehan data di atas berdasarkan jategori keterampilan berbicara menurut Nurgiyantoro
sebagai mana pada tabel berikut
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Table 4. Kategori keterampilan berbicara

Persentase (%) Kategori
80> Baik Sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
45-59 Kurang
44< Kurang Sekali

Menyatakan bahwa mayoritas kemampuan berbicara anak tunagrahita sedang masih berada
pada kategori kurang.

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran bagi anak
tunagrahita yang berorientasi dalam meningkatkan keterampilan berbicara dilakukan dengan
teknis pembelajaran klasikal baik menggunakan media seperti kartu bergambar ataupun tidak
menggunakan media sama sekali seperti halnya mendengarkan guru bercerita dan bernyanyi
bersama. Dengan menggunakan media kartu bergambar dimana guru kelas meminta anak
menyebutkan aktifitas dari gambar yang berada di kartu yang ditunjukan. Terbatasnya media
kartu bergambar baik secara sumber maupun teknis pembelajaran membuat stimulasi bagi
perkembangan berbicara anak terbatas. Di sisi lain, aktifitas yang ada pada media kartu sering
kali tidak dekat dengan kehidupan anak atau berbeda dengan kondisi sesungguhnya sehingga
pembelajaran tidak berdasar pada lingkungan sekitar anak. Pada hal-hal teknis seperti
mendengarkan cerita dan bernyanyi, pembelajaran anak dapat dikatakan pasif dan kurang
dinamis. Selain itu, prinsip dasar dalam pembelajaran anak tunagrahita yang harus dilakukan
secara konkret menjadi bias.

SIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas tunagrahita sedang masih belum optimal dalam penguasaan keterampilan
komunikasi diantaranya terkait dengan ketiga aspek penting dalam komunikasi yaitu aspek
artikulasi, tata bahasa, dan kelancaran. Pada dasarnya anak tunagrahita memang memiliki
tingkat IQ di bawah rata-rata dan memiliki usia mental yang tidak sesuai dengan usia kalender.
Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat menjadi alasan untuk tidak memberikan pelatihan
ataupun pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berkomunikasi anak tunagrahita.
Klasifikasi tunagrahita sedang tentunya memiliki modal yang cukup baik untuk dapat terampil
dalam berkomunikasi. Pembelajaran yang konkret sekaligus pelatihan yang rutin perihal
komunikasi pada anak tunagrahita akan sangat membantu perkembangan kemampuan
berbicara anak tunagrahita.
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